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ABSTRACT 

 

 Academic burnout is a symptom where a student has a very high level of stress in the 

academic field, which can trigger other symptoms that will affect the individual's life. The 

reason that often occurs is due to the large and difficult level of college assignments given 

and the difficulty of managing existing activities. Therefore, researchers conducted 

experiments to reduce academic burnout using techniques from the SFBC approach, 

namely Miracle questions and Exception questions. The aim of this research is to 

determine the efficacy of the Solution Focused Brief Counseling Approach in reducing 

academic burnout among BK students class of 2021 FKIP ULM Banjarmasin. 

 The approach used is a quantitative approach with the type of experimental research 

and experimental design in the form of quasi experimental. This research was carried out 

at the Guidance and Counseling Study Program of FKIP ULM Banjarmasin, with a 

population of 31 BK students Class of 2021 FKIP ULM Banjarmasin and the sample was 

taken using a questionnaire with a purposive sampling technique totaling 6 people. 

 The research results were tested using a hypothesis to find out whether the 

alternative hypothesis was accepted or rejected. In calculations carried out manually 

using the t-test formula, it was found that tcount was greater than ttable. So the conclusion 

obtained is that H0 is rejected and Ha is accepted, which means that Group Counseling 

using the Solution Focused Brief Counseling (SFBC) Approach with the Miracle 

Question and Exception Question Techniques is effective in reducing symptoms of 

Academic Burnout in BK students Class of 2021 FKIP ULM Banjarmasin, marked with 

the symptoms of Academic Burnout decreasing significantly in the experimental group 

after being given treatment, namely from an average of 65.73% Academic Burnout to 

38.44%. 

 Suggestions for guidance and counseling teachers who will carry out this counseling 

are that in order for the counseling to run according to the guidebook procedures, future 

researchers should have a strong and mature knowledge base regarding Academic 

Burnout and techniques in the Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) approach as 

well as regarding group counseling. 
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KEMANJURAN TEKNIK “MIRACLE QUESTION” DAN ”EXCEPTION 

QUESTION”  DALAM MEREDUKSI BURNOUT AKADEMIK 

 

ABSTRAK 

 
 Burnout akademik adalah sebuah gejala dimana seseorang mahasiswa yang memiliki 

tingkat stress dalam bidang akademik yang sangat tinggi, hingga bisa memicu gejala-

gejala lain yang akan berpengaruh pada kehidupan si individu. Penyebab yang sering 

terjadi ialah dikarenakan banyak dan sulitnya tingkat beban tugas kuliah yang diberikan 

hingga sulitnya memanajemen kegiatan yang ada. Maka dari itu peneliti melakukan 

eksperimen untuk mereduksi burnout akademik ini dengan Teknik dari Pendekatan SFBC 
yaitu miracle question dan exception question. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemanjuran pendekatan solution-focused brief counseling (SFBC) dalam 

mereduksi burnout akademik pada mahasiswa/i BK angkatan 2021 FKIP ULM 

Banjarmasin. 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen dan design eksperimen berupa quasi experimental. Penelitian ini 

dilaksanakan di Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP ULM Banjarmasin, 

dengan jumlah populasi 31 mahasiswa/i BK Angkatan 2021 FKIP ULM Banjarmasin dan 

sampel dikumpulkan menggunakan angket/kuesioner dengan teknik purposive sampling 

dengan total 6 (enam) orang. 

 Hasil penelitian diuji dengan hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif 

diterima atau ditolak. Perhitungan manual dengan menggunakan rumus uji t-test 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel. Kesimpulan yang dihasilkan adalah, H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya konseling kelompok menggunakan pendekatan solution-

focused brief counseling (SFBC) dengan menggunakan teknik miracle question dan 

exception question manjur untuk mereduksi gejala Burnout Akademik pada mahasiswa/i 

BK Angkatan 2021 FKIP ULM Banjarmasin, ditandai dengan menurunnya gejala 

Burnout Akademik secara signifikan pada kelompok eksperimen sesudah diberikan 

perlakuan yaitu dari rata-rata Burnout akademik 65.73% menjadi 38.44%. 

 Saran untuk guru BK yang akan melakukan konseling ini yaitu agar pelaksanaan 

konseling berjalan sesuai prosedur buku panduan hendaknya peneliti selanjutnya 

memiliki landasan pengetahuan yang kuat dan matang mengenai Burnout Akademik dan 

Teknik-teknik dalam Pendekatan Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) juga 

mengenai konseling kelompok. 

Kata Kunci: SFBC, Konseling Kelompok, Burnout Akademik 
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 PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

penting dalam kehidupan seseorang 

karena pendidikan dapat menentukan 

kemajuan suatu negara. Keberhasilan 

dalam pendidikan dapat dicapai salah 

satunya melalui peningkatan mutu 

pendidikan itu sendiri. Karena akan 

mempengaruhi kualitas dari sumber daya 

manusia yang tidak lepas dari beberapa 

aspek, salah satunya adalah kejelasan 

mengeni tujuan pendidikan itu. 

Tujuan pendidikan diharapkan dapat 

dirasakan oleh semua kalangan, dan 

tentunya merata serta kualitas yang sama 

baik dari pendidikan dasar hingga 

jenjang perguruan tinggi. Perguruan 

tinggi adalah jenjang pendidikan 

tertinggi, dimana seseorang akan 

menentukan jurusan mana yang akan ia 

dalami, pemilihan jurusan tidak 

sembarangan karena harus didasarkan 

berbagai macam pertimbangan, yaitu 

minat dan bakat seseorang dalam 

memperdalam studi yang akan diambil.. 

Dalam perguruan tinggi ada berbagai 

macam masalah yang akan dialami oleh 

beberapa mahasiswa contohnya adalah 

rasa malas yang muncul ketika 

berhadapan dengan pembelajaran yang 

tidak cocok, merasa salah jurusan, 

lingkungan yang tidak kondusif, serta 

beban  tugas yang banyak, yang membuat 

ekspetasi pandangan mahasiswa berbeda.  

Menurut Maslach (Yang H, 2004), 

orang menderita ketika mengalami stress 

jangka Panjang. Dan akan 

mempengaruhi kondisi fisik dan 

mentalnya. Hal ini dikenal dengan 

Burnout, dimana banyak mahasiswa 

yang mengalaminya contohnya saja pada 

saat kita mengalami pandemi kemarin, 

dimana sistem pembelajaran berubah 

menjadi daring, karena ketidaksiapan 

sarana dari negara kita, maka seringnya 

gangguan jaringan membuat 

pembelajaran tidak optimal, hal tersebut 

membuat mahasiswa tidak dapat 

memahami secara utuh materi yang 

didapatkan dari dosen, dan tentunya 

akan berpengaruh terhadap pemahaman 

mahasiswa tersebut. 

Dengan memahami apa itu burnout 

maka perlu penerapan metode intervensi 

yang tepat, salah satu metodenya adalah 

solution-focused brief counseling 

merupakan intervensi yang efektif 

dalam mengatasi kesulitan akademik 

dan emosional (McGill, 2010). Metode 

ini memiliki keunikan yaitu selaras 

dengan pola akademik sehingga cocok 

diterapkan dalam permasalahan burnout 

akademik yang dialami peserta didik. 

Maslach mendefinisikan burnout 

sebagai sindrom yang mempunyai tiga 

cabang: kelelahan emosional, depresi, 

dan kinerja buruk. Faktor yang 

mempengaruhinya adalah dukungan 

sosial, beban belajar, keadilan, dan 

efikasi diri (Yang H, 2004). Oleh karena 

itu menurut pendapat beberapa ahli 

yang mendefinisikan tentang burnout 

akademik adalah “aktivitas belajar yang 

berlebihan yang berdampak pada 

kondisi mental, psikologis, dan fisik 

peserta didik, yang dipengaruhi oleh 

beban lingkungan, dan lain-lain” 

Hasil wawancara peneliti pada 

beberapa mahasiswa angkatan 2021 BK 

FKIP ULM Banjarmasin ditemukan 

adanya perasaan kecemasan dan 

kemarahan yang berlebih, sering 

mengalami sakit kepala, sulit 

berkonsentrasi, hingga kehilangan 

semangat untuk menjalani perkuliahan 

setiap hari pada mahasiswa angkatan 

2021 BK FKIP ULM Banjarmasin. 

 Alasannya adalah karena latar 

belakang akademis dan karakteristik 

daerah, mahasiswa beradaptasi pada 

universitas dengan berbagai cara.  Di 

perguruan tinggi menjadi beragam lalu 
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banyak dan sulitnya tingkat beban tugas 

kuliah yang diberikan, sulit 

memanajemen kegiatan yang ada, hingga 

keadaan mereka yang sesuai dengan 

adanya gejala-gejala burnout akademik 

yang disebutkan oleh Schaufeli & 

Enzmann (1998) yaitu dari Kelelahan 

Emosi/mental, kelelahan fisik, kelelahan 

kognitif, dan akhirnya sampai kelelahan 

motivasi hingga menyebabkan keadaan 

burnout akademik yang tinggi pada 

mahasiswa. 

Untuk beradaptasi dengan lingkukan 

perkuliahan. Mahasiswa juga 

memerlukan rasa percaya diri. Ciri-ciri 

orang yang percaya diri antara lain 

percaya diri dengan kemampuannya 

sendiri dan menyadari bahwa  

keberhasilan atau kegagalan bergantung 

pada usahanya sendiri. 

Pendekatan SFBC dengan teknik 

miracle question dan  exception question 

merupakan kunci dalam membantu 

seorang anak yang mengalami stress 

karena tekanan ujian dalam 

kehidupannya, karena SFBC akan 

menjadi pondasi dalam hidupnya agar ia 

tetap melanjutkan hidup dalam meraih 

impiannya (Sarafino et al 2011). Dengan 

keadaan mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Angkatan 2021 di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarmasin yang sekarang sedang 

berada di fase burnout   akademik 

dikarenakan keadaan mahasiswa saat ini 

memang memprihatinkan, sehingga 

harus diberikan konseling yang tepat. 

Penggunaan Teknik ini digunakan 

dengan alasan bahwa, pendekatan 

solution-focused brief counseling 

(SFBC) dengan menggunakan teknik 

miracle question dan exception question 

berfokus pada pencarian solusi untuk 

mengatasi masalah dan melakukan 

perubahan untuk tumbuh menjadi pribadi 

yang lebih baik. Padahal sebenarnya, 

bersama-sama kita mencari solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul. 

Kemampuan public speaking 

konselor dalam mengkomunikasikan 

pertanyaan-pertanyaan dari teknik 

SFBC ini juga harus bisa membuat si 

konseli tersugesti akan pertanyaan yang 

diajukan oleh konselor karena 

kemampuan public speaking yang 

terampil juga akan sangat 

menguntungkan individu dalam 

bersosialisasi.  

Oleh karena itu harapannya diadakan 

penelitian ini agar mengetahui tingkat 

kemanjuran pendekatan solution-

focused brief counseling (SFBC) untuk 

mereduksi burnout pada mahasiswa 

bimbingan dan konseling angkatan 2021 

FKIP ULM Banjarmasin. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui burnout akademik 

pada mahasiswa/i bimbingan dan 

konseling angkatan 2021 FKIP ULM 

Banjarmasin sebelum, dan sesudah 

diberikan pendekatan solution-focused 

brief counseling (SFBC). 

Untuk mengetahui kemanjuran 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) untuk mereduksi 

burnout akademik pada mahasiswa/i 

bimbingan dan konseling angkatan 2021 

FKIP ULM Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan jenis 

penelitian kuasi eksperimen yang 

dilakukan antara satu variabel dengan 

yang lainnya, untuk menjelaskan 

hubungan kausalitas, yaitu pada 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  

Dalam Eksperimen semu ini kedua 
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kelompok harus bersifat Homogen yang 

dibuktikan dengan uji homogenitas, serta 

dalam peroleh data instrumen yang akan 

diberikan pun dilakukan uji validitas, 

normalitas, dan realiabelitas, agar dapat 

dilakukan analisis data yang tepat 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran burnout akademik sebelum 

peneliti menggunakan pendekatan 

solution-focused brief counseling 

(SFBC) dengan teknik miracle question 

dan exception question pada 

mahasiswa/i BK angkatan 2021 FKIP 

ULM Banjarmasin. 

Pembahasan hasil penelitian meliputi 

hasil pelaksanaan pendekatan solution-

focused brief counseling (SFBC) dengan 

menggunakan teknik miracle question 

dan exception question dalam layanan 

konseling kelompok untuk mereduksi 

burnout akademik pada mahasiswa/i BK 

angkatan 2021 FKIP ULM Banjarmasin. 

Konseli yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa 

bimbingan dan konseling yang berada 

pada semester 4 yang hasil angket gejala 

burnout akademik yang diberikan 

peneliti dalam kategori sangat tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan penjelasan. 

Menurut Zhang dan Cham (2007), gejala 

burnout akademik ditandai dengan 

adanya perasaan kelelahan akibat 

tuntutan belajar, perasaan sinis, sikap 

terputus atau jauh dari sekolah/perguruan 

tinggi, dan ketidakmampuan sebagai 

pelajar/mahasiswa. 

Seseorang yang bisa dikatakan 

mengalami gejala burnout akademik 

menurut Schaufeli & Enzmann (1998) 

orang yang mengalami burnout 

akademik memiliki 4 jenis gejala yaitu 

kelelahan emosi, kelelahan fisik, 

kelelahan kognitif, hingga kehilangan 

motivasi sehingga mereka merasa 

bahwa tidak memiliki makna hidup. 

Mahasiswa/i yang dijadikan sampel 

penelitian ini diidentifikasi dari hasil 

angket/kuesioner yang mengukur  

gejala-gejala burnout akademik dengan 

menggunakan indeks/indikator 

kelelahan emosi, kelelahan fisik, 

kelelahan kognitif, dan kehilangan 

motivasi yang diberikan kepada 

mahasiswa/i BK angkatan 2021 FKIP 

ULM Banjarmasin, sehingga 

diperolehlah sebanyak 6 orang 

mahasiswa/i, sebagai sampel yang 

memenuhi kriteria, yaitu sebagai sampel 

yang menunjukkan gejala-gejala 

burnout akademik dengan kategori 

sangat tinggi. Kemudian sampel dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen (treatment) dan kelompok 

control. 

2. Gambaran burnout akademik sesudah 

peneliti menggunakan pendekatan 

solution-focused brief counseling 

(SFBC) dengan teknik miracle 

question dan exception question pada 

mahasiswa/i BK angkatan 2021 FKIP 

ULM Banjarmasin. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

konseling kelompok menggunakan 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) dengan teknik 

miracle question dan exception question 

manjur dalam mereduksi burnout 

akademik pada mahasiswa/i BK 

angkatan 2021 FKIP ULM 

Banjarmasin. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya penurunan skor 

pengukuran gejala burnout akademik 

dengan pemberian pre-test dan post-

test. Nilai keseluruhan anggota 

kelompok yang diberi treatment 

sebelum pemberian treatment atau 

dilakukannya dengan pemberian pre-

test masuk dalam kategori yang sangat 
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tinggi, dilanjutkan dengan serangkaian 

sesi konseling dengan pendekatan 

solution-focused brief counseling 

(SFBC) dengan teknik miracle question 

dan exception question atau 

dilakukannya post-test, total skor 

mahasiswa/i penurunannya cukup 

signifikan/drastis. Penurunan yang 

terjadi pada I yang sebelumnya indikator 

kelelahan emosi, kelelahan fisik, 

kelelahan kognitif, dan kehilangan 

motivasi itu sangat tinggi saat diberikan 

post-test hasilnya jadi rendah. MNF pada 

indikator kelelahan emosi, kelelahan 

fisik, kelelahan kognitif, dan kehilangan 

motivasi sebelumnya sangat tinggi pada 

post-test rendah. Konseli yang terakhir 

PY memiliki indikator yang sangat tinggi 

di kelelahan emosi, kelelahan fisik, 

kelelahan kognitif, dan kehilangan 

motivasi saat diberikan post-test hasilnya 

menurun. 

Secara terpisah, observasi lanjutan 

setelah konseling kelompok 

menunjukkan bahwa kelompok yang 

diberi treatment menunjukkan perubahan 

yang nyata. Misalnya, saat melaksanakan 

perkuliahan mereka tidak bermalas-

malasan lagi, selalu mengerjakan tugas 

sebelum deadline dikumpul, memiliki 

manajemen emosi yang baik, dan 

memiliki waktu tidur yang normal dan 

pola makan yang teratur, walaupun PY 

tidak terlalu signifikat kelihatan 

perubahannya tetapi PY bisa menghandle 

kegiatan yang ia lakukan tanpa adanya 

stress yang berlebih lagi. peneliti dibantu 

dengan adik-adik yang diteliti untuk 

seelalu bercerita dan berkeluh kesah 

denga napa yang mereeka rasakan saat 

ini seperti mereka sudah mulai jarang 

mengantuk dikelas, selalu mengerjakan 

tugas jauh sebelum deadline akhir tugas, 

hingga mereka sudah bisa tidur dengan 

nyenyak. 

Berkaitan dengan perubahan atau 

penurunan setelah mengikuti kegiatan 

konseling dengan pendekatan solution-

focused brief counseling (SFBC) 

dengan mengunakkan teknik miracle 

question dan exception question pada 

kelompok eksperimen yang diberi 

treatment bahwa aspek burnout 

akademik merupakan rasa kelelahan, 

dan ke egoisan, apatis dan kurang minat 

terhadap keseluruhan perkuliahan, dan 

kehilangan minat, hingga menurunnya 

perasaaan berkompetensi, ketidak 

inginan menjadi orang sukses, hingga 

berkurangnya rasa keinginan berprestasi 

di dunia perkuliahan. 

Hal di atas menunjukkan adanya 

perubahan perilaku mahasiswa/i yakni 

saat melaksanakan perkuliahan mereka 

tidak malas-malasan lagi, selalu 

mengerjakan tugas sebelum deadline 

dikumpul, memiliki manajemen emosi 

yang baik, dan memiliki waktu tidur 

yang normal dan pola makan yang 

teratur, sudah mulai jarang mengantuk 

dikelas, selalu mengerjakan tugas jauh 

sebelum deadline akhir tugas, hingga 

mereka sudah bisa tidur dengan 

nyenyak. 

3. Konseling kelompok menggunakan 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) dengan 

menggunakan teknik miracle question 

dan exception question manjur dalam 

mereduksi burnout akademik pada 

mahasiswa/i BK angkatan 2021 FKIP 

ULM Banjarmasin 

Peningkatan pada beberapa aspek di 

atas terjadi setelah diberikan treatment 

dengan pendekatan solution-focused 

brief counseling (SFBC) dengan teknik 

miracle question dan exception 

question. Hal ini dikarenakan, menurut 

Walter dan Peller (Corey, 2009) tujuan 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) untuk mengubah 

perilaku yang tidak sehat menjadi sehat, 
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mengantar konseli atau manusia meraih 

kehidupan yang lebih sehat dan lebih 

baik masakini maupun masadepan 

Exception question dan miracle 

question adalah teknik yang ada pada 

pendekatan SFBC yaitu menanyakan 

pernyataan-pernyataan exception untuk 

membimbing konseli ketika masalahnya 

tidak ada. Exception mencakup 

pengalaman masa lalu dalam kehidupan 

konseli dimana ada harapan akan terjadi 

masalah, namun entah mengapa masalah 

tersebut belum terjadi (De Shazer, 1985 

dalam Corey 2005). Investigasi ini 

mengingatkan konseli bahwa tidak 

semua masalah serius atau selalu ada. Hal 

ini juga memberikan peluang untuk 

menghasilkan sumber daya, 

memanfaatkan kekuatan, dan 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin. Sebaliknya, Miracle question 

meminta konseli untuk 

mempertimbangkan bahwa keajaiban 

membuka ruang bagi kemungkinan-

kemungkinan di masa depan. Konseli 

didorong untuk memimpikan cara 

mereka mengidentifikasi jenis perubahan 

yang paling mereka inginkan. Pernyataan 

ini mempunyai fokus pada masa depan 

yang lebih memuaskan, kehidupan yang 

berbeda yang tidak didominasi oleh 

permasalahan masa lalu dan masa kini. 

Penurunan yang sangat signifikan 

terlihat selama proses konseling terutama 

pada tahap penemuan solusi dan evalusi. 

Selama fase pencarian solusi, peneliti 

menggunkan kesepakatan dengan orang 

yang diberi konseling untuk melakukan 

proses konseling dengan serius dan 

mereduksi gejala burnout akademik yang 

mereka rasakan, diakhir tahap 

membangun solusi peneliti mendorong 

konseli untuk melakukan apa yang 

mereka sukai tanpa takut terhadap apa 

pun yang menghalangi mereka. Selama 

tahap/fase penilaian ini, semua konseli 

belajar bagaimana menilai apa yang 

mereka lakukan dalam aktivitas sehari-

hari dan bagaimana mereka dapat 

mengurangi stres pada perkuliahan dan 

gejala burnout akademik mereka, disini 

konseli mengevaluasi sendiri supaya 

mereka dapat terbiasa bisa 

mengevaluasi diri sendiri dan 

menemukan solusi yang tepat dalam 

waktu singkat nantinya. 

Hal ini didukung dan dibenarkan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Heri Nugroho, Diah Ayu 

Puspita, dan Mulawarman pada tahun 

2018. Hasil dari penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

Pada tahap ini, citra diri akademik siswa 

mulai kurang positif karena kurangnya 

rasa percaya diri, penerimaan diri, dan 

harga diri, serta lingkungan yang tidak 

kondusif dalam belajar. Jika hal ini tidak 

dikelola maka siswa tidak akan mampu 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Oleh karena itu, permasalahan konsep 

diri ini perlu segera diatasi agar siswa 

dapat menyesuikan proses belajarnya 

dan mengejar keterlambatan yang 

disebabkan oleh rendahnya konsep diri. 

Mengingat konsep diri akademik rendah 

merupakan salah satu tugas 

perkembangan yang harus diselesaikan 

siswa selama masa studinya, maka 

untuk memperbaiki konsep diri 

akademik rendah siswa perlu dicari cara 

untuk meningkatkan konsep diri siswa 

yang efektif dan tepat, untuk lingkungan 

sekolah, diperlukan pengobatan. 

Dalam layanan konseling, konselor 

dibekali dengan pengetahuan teoritis 

dan keterampilan dasar untuk 

melakukan konseling, memiliki 

kemampuan menerapkan teknik untuk 

mendukung individu dalam pilihan dan 

pengembangan karirnya, serta dibekali 

dengan kemampuan untuk membantu 

individu mengambil keputusan karir 
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yang tepat. Perlu membantu 

mengidentifikasi faktor internal pribadi 

dan situasional sehingga dapat lebih 

proaktif. (Sari, 2019) 

Konseling kelompok merupakan 

upaya bantuan kepada individu dalam 

suasana kelompok yang bersifat 

pengembangan dan pencegahan, yang 

diarahkan kepada pemberian kemudahan 

mengembangkan dan pertumbuhan 

(Adhiputra, 2015: 24). Dalam hal ini, 

anggota kelompok dibantu dengan 

ditingkatkan fungsi pemahaman tentang 

bagaimana cara membuat diri tidak 

terlalu stress dengan perkuliahan dan 

bagaimana gejala burnout akademik 

pada dirinya juga menurun. Sedangkan 

untuk proses konseling kelompok dengan 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) adalah membantu 

mahasiswa/i BK angkatan 2021 dalam 

pemahaman dan keterbukaan pikiran 

dalam mencari solusi secara singkat dan 

fokus, lebih mantap dalam hal kontrol 

diri dan tentunya mampu memahami diri 

sendiri dengan lebih baik. 

Pada penelitian ini, langkah-langkah 

pelaksanaan konseling kelompok dengan 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) yaitu : 1. konselor 

membangun hubungan kolaboratif 

dengan konseli, 2. sesi merumuskan 

tujuan spesifik, 3. membangun solusi, 

dalam memperagakan solusi dan 

mengajak konseli berimajinasi dengan 

beberapa teknik pertanyaan sebagai 

upaya pemecahan masalah, 4. konselor 

memfasilitasi pemahaman dan kesadaran 

atas solusi yang mereka buat, 5. evaluasi 

dan tindak lanjut, ini merupakan tahap 

terakhir dalam konseling. 

Untuk lebih melihat seberapa manjur 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) dengan teknik 

miracle question dan exception question 

dalam mereduksi gejala burnout 

akademik pada mahasiswa/i BK 

angkatan 2021 FKIP ULM 

Banjarmasin. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan pengujian hipotesis untuk 

melihat apakah suatu hipotesis alternatif 

diterima atau ditolak. Perhitungan 

manual dengan menggunakan rumus uji 

t menunjukkan bahwa thitung lebih besar 

dari ttabel. Sehingga kesimpulannya H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

konseling kelompok menggunakan 

pendekatan solution-focused brief 

counseling (SFBC) dengan teknik 

miracle question dan exception question 

manjur untuk mereduksi gejala burnout 

akademik pada mahasiswa/i BK 

angkatan 2021 FKIP ULM 

Banjarmasin. Hal ini ditandai dengan 

penurunan gejala burnout akademik 

yang signifikan/drastic pada kelompok 

eksperimen mendapat  

perlakuan/treatment sesudah 

diberikannya konseling kelompok 

menggunakan pendekatan solution-

focused brief counseling (SFBC) 

dengan teknik miracle question dan 

exception question 

KESIMPULAN  

 

Sebelum diberikan pendekatan 

solution-focused brief counseling 

(SFBC) dengan teknik miracle question 

dan exception question dalam layanan 

konseling kelompok, gambaran gejala 

burnout akademik mahasiswa/i 

program studi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2021 FKIP ULM 

Banjarmasin termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. 

Setelah diberikan pendekatan 

solution-focused brief counseling 

(SFBC) dengan teknik miracle question 

dan exception question dalam layanan 

konseling kelompok, gambaran gejala 

burnout akademik mahasiswa/i 
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program studi Bimbingan dan Konseling 

angkatan 2021 FKIP ULM Banjarmasin 

termasuk dalam kategori sangat rendah. 

Berdasarkan hasil rumus manual 

t-test, maka pendekatan solution-focused 

brief counseling (SFBC) dengan teknik 

miracle question dan exception question 

dalam layanan konseling kelompok 

manjur dalam mereduksi gejala burnout 

akademik mahasiswa/i program studi 

Bimbingan dan Konseling angkatan 

2021 FKIP ULM Banjarmasin. 
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